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Exploratively, this paper explore the 
basic conception of agrarian reform and 

two dominating orientation in its 
implementation, namely, the production 

and structural transformation 
orientaions. Considering to the various 

countries experiences, this paper affirm 
the justification for the compherehensive 

agrarian reform, and all at once, it also 
combining the technial factors to 
enhance the production and the 

correction of institutional framework 
agrarian socio-structure. 

Based on the explorativ description, 
furthermore, this paper covering the 

agrarian condition in -Indonesia currently 
that is marked by the deviation on the 

agrarian structure mastery, the 
increasing of conflicts and disputes with 

the suistanable increasing of depth and 
extension level, and the more increasing 
of agrarian political domination that bias 
to the shareholder interest. At the same 

time, such agrarian condition had also 
paralysed the political bases as well as 

the productive people power. 
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1. Reforma Agraria: Beberapa
Konsepsi Dasar

T
anah, air, udara dan segenap kekayaan 
alarn yang dipangkunya merupakan 
somber - somber agraria yang 

menjadi penopang kehidupan dan 
kesejahteraan umat manusia dalam arti seluas:. 
l uasnya. Sepanjang s ejarah peradaban
manusia, masalah penguasaan objek-objek
agraria ini selalu menjadi masalah yang sangat
mendasar karena ia tidak hanya berfungsi
sebagaj habitat tempat manusia tinggal, namun
juga s ebagai faktor p roduk s i  dan p ilar
bangunan sosial yang utarna.

Baik tanah, air, dan udara rnerupakan 
sumber-sumber agraria yang sangat vital 
dan rnelandasi sernua aspek kehidupan 
rnanusia. Ketiganya ini terkait erat dengan 
ruang fisik tertentu, a tau 'teritori', yang 
tidak bisa dirnusnahkan ataupun 
dipindah-pindahkan. Di dalam ruang ini 
terkandung berbagai jenis surnberdaya 
alarn (seperti mineral, flora dan fauna, 
oksigen, dsb .) yang bukan merupakan hasil 
dari tenaga ketja rnanusia. Oleh karena itu, 
penguasaan atas ruang fisik ini akan 
berimplikasi pada akurnu1asi kekuasaan 
yang lebih luas, baik pada ranah fisik 
maupun sosial. Dengan kata lain, sumber­
sumber agraria ini bukan saja membentuk 
aset, tetapi juga rnerupakan- basis bagi 
teraihnya kuasa-kuasa ekonomi, sosial dan 
politik. 
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melalui aktivitw, prodtJktif r--::::-:--
Masalah agraria clan peng uasaannya 

merupakan masalah yang kornpleks dan

tidak sederhana karena ia menyangkut 

corak dan konstelasi hubungan -

hubungan agraria yang rnelekat padanya .

Hubungan agraria yang d.i.rnaksud bukan
· d gan

saja berupa hubungan manusia en 

objek-objek agraria, khususnya tanah

(yru1g di negara-n:gara. a�ar� :1111urru:1�a

dipandang sebagm bersifat religio-magis ).

Melainkan juga, dan justru terutam�,

adalah menyangkut hubungan manus�a

dengan manusia. Hubungan a grana 

pertama, yaitu hubungan manusia dengan 

berbagai jenis objek agraria, tidak

mempunyai makna apa-apa kecuali jika 

hal itu merupakan 'hubungan aktivitas',
a tau 'kerja', yaitu melalui penguasaan,
pengusahaan dan pemanfaatannya.
Dalam hubungan aktivitas inilah akan 
berlangsung hubungan-hubungan lain 
antara manusia dengan manusia pada 

tataran proses produksi. Sebagai contoh, 
dalam hal penggarapan dan pemanfaatan 
tanah pertanian, hubungan itu akan 
mencakup misalnya, hubungan antara 

pemilik dengan penggarap, antara 

penyakap dengan 
buruh tani, antara 

sesama buruh tani, dan 
sebagainya (Wiradi 
2000). 

Sejajar dengan ini 
Si torus (2002) 
m e n g e m ukaka n 
klasifikasi mengena i 

�-,11.l;� A. 
(2) hubungan berbagai 6Ubjn1 'w..r .r �:;,.,. (rna.syaral:-.at, negara, �ktor ;v1� t- -:r 

?!� 

terlibat baik secara langsurn, �::) ���
dalam proses produJ:-.,,si d.an:, 

1
ti�}

r� 9� (;1-

sumber-s�rnber agraria tadi. HJoi� -;:. 
pertama disebut hubungan tebu.- ,yri 

'>� sedang yang kedua disebut hubt.t " "
sosial agraria. Berdasar:l!--a:n urai� di 
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31at 

ma a mg ,up rnasalah a?' _ : ' 
..!-1-l.. l9�I13 

pendekn ya, au.cu.a.c I komplel---..s akti-,ita- d '.
subjek-subjek a graria yang ��;; 
berhubungan secara sosial dalar }-.3,it;' 
hubungan tekni.s rnasing-rnasm.9' subi"",_-;,::0 1-::.c,.,J. 

dengan sumber-sumber "-giari-
Kompleksitas inilah yang m� 
sebuah struktur ag,raria yang davat
digarnbarkan sebagai hubungan se� 
antar subjek agraria (m.asyarakat, negm, 
sektor swasta) yang berpu.sat pada obj?..k 
agraria (tan.ah, air, udara dan keka)'a3;1 
alam yang dikandungnya). Sitorus (2002J 
menjelaskan hubungan segitiga ini doki 
bentuk bagan sebagai berikut 

Secara konseptual, struktur agraria 
yang digambarkan dalam bagan di atas 
mengandung baik potensi konflik maupcn 

dua jenis hubungan di 
dalam aktivitas 
manusia mengerjakan 
dan memanfaa tkan 
surnber-surnber agraria, 
yaitu: (1) hubungan 
teknis pengelolaan 
sumber-sumber agraria Gambar 1. Struktur Agraria 
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